Prevalensi Dan Intensitas Endoparasit Pada Ikan Gabus (Channa Striata) Dari Budidaya Dan Alam by Ghassani, Sabila
i 
 
 
 
 
TUGAS AKHIR – SB141510 
PREVALENSI DAN INTENSITAS ENDOPARASIT 
PADA IKAN GABUS (Channa striata) DARI 
BUDIDAYA DAN ALAM 
 
 
 
SABILA GHASSANI 
1512 100 079 
 
 
 
Dosen Pembimbing 
Dr. Dewi Hidayati, M.Si 
 
 
 
 
Jurusan Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
Surabaya 2016 
 
 
ii 
 
 
 
 
 
FINAL PROJECT – SB141510 
 
PREVALENCE AND INTENSITY OF 
ENDOPARASITE FROM CULTURED FRESHWATER 
AND WILD SNAKEHEAD FISH (Channa striata) 
 
 
 
SABILA GHASSANI 
1512 100 079 
 
 
 
Advisor Lecturer 
Dr. Dewi Hidayati M. Si. 
 
 
 
 
Departement of Biology 
Faculty of Mathematics and Science 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
Surabaya 2016 
 
 
 iv 
 
PREVALENSI DAN INTENSITAS ENDOPARASIT PADA 
IKAN GABUS (Channa striata) DARI BUDIDAYA DAN 
ALAM 
 
Nama   : Sabila Ghassani 
NRP   : 1512 100 079 
Jurusan  : Biologi 
DosenPembimbing : Dr. Dewi Hidayati M. Si. 
 
ABSTRAK 
 Penelitian bertujuan untuk membandingkan prevalensi 
dan intensitas endoparasit pada usus ikan Gabus (Channa striata) 
budidaya air tawar dan tangkapan alam. Usus didapatkan dari 
20 ekor Ikan Gabus budidaya air tawar dan 20 ekor dari alam 
(panjang total 25±3 cm) yang diambil dan diawetkan dengan 
buffer formalin 0,5%, kemudian diamati menggunakan mikroskop 
stereo dan compound yang terhubung dengan kamera 
fotomikroskop OptiLab. Identifikasi endoparasit mengacu pada 
studi referensi. Prevalensi (prev.), dan intensitas (I) endoparasit 
dihitung berdasarkan jumlah endoparasit yang ditemukan di 
dalam usus ikan. Hasil menunjukkan bahwa jumlah endoparasit, 
prevalensi, dan intensitas pada ikan Gabus dari alam memiliki 
nilai yang lebih tinggi, yaitu Pallisentis sp. (prev=65%; I= 34.3 
ind. per ikan dan Camallanus sp. (prev=35%; I=6.1 ind. per 
ikan) dibandingkan dengan ikan Gabus budidaya air tawar yang 
terinfeksi Pallisentis sp. saja (prev=30%; I=10. ind. per ikan). 
 
Kata kunci: Channa striata, ikan Gabus budidaya, ikan Gabus 
tangkapan alam intensitas endoparasit, prevalensi endoparasit.  
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ABSTRACT 
The study was aimed at comparing the prevalence and 
intensity of endoparasite between cultured freshwater and wild 
snakehead fish (Channa striata). The guts from 20 fishes from 
cultured freshwater and 20 from wild snakehead fish (a total 
length of 25±3 cm) were collected and preserved with 0.5% 
buffered formalin, and then observed using a stereo and a 
compound microscope that was connected with OptiLab 
photomicroscope camera. Endoparasite identification were 
determinded according to the references. The number of 
endoparasites were calculated based on the number of 
endoparasite found in fish gut. It was found that wild snakehead 
fish were consist of higher number of invididu, prevalence (prev.) 
and intensity (I) of endoparasite i.e. Pallisentis sp. (prev=65%; I= 
34.3 ind. per fish and Camallanus sp. (prev=35%; I=6.1 ind. per 
fish) comparing to the cultured freshwater snakehead which was 
infected by Pallisentis sp. only (prev=30%; I=10. ind. per fish). 
 
Keywords: Channa striata, cultured freshwater snakehead fish, 
intensity of endoaparasites, prevalence of endoparasites, wild 
snakehead fish. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Ikan Gabus (C. striata) merupakan jenis ikan air tawar yang 
terdapat di Indonesia dan termasuk sebagai sumber daya pesisir di 
Jawa Timur yang mendominasi (Pusat Data Statistik dan 
Informasi Sekertariat Jendral Kementrian Kelautan dan 
Perikanan, 2013). Ikan Gabus (C. striata) memiliki beberapa 
manfaat, seperti dalam bidang kesehatan yang diketahui 
mengandung protein dan albumin yang sangat penting bagi 
kesehatan (Zakaria, 2015). Potensi tersebut menyebabkan 
permintaan dan nilai ekonomis ikan Gabus (C. striata) dipasar 
semakin tinggi serta permintaan pun semakin banyak (Zakaria, 
2015). Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan ikan di 
masyarakat dapat dilakukan melalui budidaya dan melalui 
tangkapan alam.  Intensifnya penangkapan ikan Gabus (C. striata) 
berdampak terhadap menurunnya populasi ikan Gabus (C. striata) 
di alam. Perlunya penyediaan stok ikan dalam skala budidaya 
perlu dikembangkan (Muslim, 2007). Tujuan utama budidaya 
yaitu untuk memperoleh hasil produksi yang tinggi (Cahyono, 
2000). 
Hasil produksi budidaya yang tinggi dan berkelanjutan 
memerlukan usaha-usaha, salah satunya pengendalian hama dan 
penyakit (Cahyono, 2000. Penelitian pendahuluan mengenai 
parasit, khususnya endoparasit pada ikan Gabus (C. striata) 
belum banyak dilakukan. Berdasarkan penelitian Adil Umara 
tahun 2013 megenai endoparasit pada ikan Gabus (C. striata), 
ditemukan larva parasit pada usus ikan Gabus (C. striata) dengan 
prevalensi sebesar 9% dan berdasarkan Courtenay (2004) 
ditemukan parasit Nematoda dan Acanthocephala pada usus ikan 
genus Channa. Menurut Sindermann (1990) keberadaan parasit 
pada ikan akan berdampak pada pengurangan konsumsi, 
penurunan kualitas pada usaha usaha budidaya, penurunan berat 
badan ikan konsumsi dan penurunan nilai ekonomis. Pada 
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budidaya, parasit juga dapat meningkatkan kematian larva secara 
massal dan dapat menyebabkan kerugian (Grabda, 1991). 
Berdasarkan manfaat ikan Gabus (C. striata) yang penting 
dan sedikitnya penelitian mengenai endoparasit ikan Gabus (C. 
striata) tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
infeksi parasit pada ikan Gabus (C. striata), baik budidaya  
maupun tangkapan alam. Pengetahuan tentang prevalensi dan 
intensitas endoparasit pada ikan merupakan hal yang mendasar 
dan penting, karena jenis penyakit yang seringkali berpotensi 
menjadi kendala pada budidaya dan tangkapan alam. 
 
1.2 Rumusan Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu bagaimana kondisi dan perbandingan 
kesehatan ikan Gabus (C. striata) dari budidaya dan tangkapan 
alam berdasarkan prevalensi dan intensitas endoparasitnya. 
  
1.3 Batasan  Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut : 
1. Jenis ikan yang diteliti adalah ikan Gabus (C. striata) yang 
diperoleh  dari budidaya di Sidoarjo dan tangkapan alam di 
sidoarjo dengan ukuran panjang tubuh 25 ± 3 cm. 
2. Endoparasit diamati pada seluruh bagian usus ikan Gabus (C. 
striata). 
3. Endoparasit yang diamati dan dihitung adalah protozoa dan 
vermes. 
4. Nilai yang diukur adalah prevalensi dan intensitas endoparasit 
pada usus ikan Gabus (C. striata). 
5. Data dianalisa secara deskriptif. 
 
1.4 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai 
prevalensi dan intensitas endoparasit pada usus ikan Gabus (C. 
striata) budidaya serta perbandingannya dengan tangkapan alam. 
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1.5 Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah didapatkannya data 
informasi jenis-jenis, prevalensi dan intensitas endoparasit ikan 
Gabus (C. striata) pada saluran pencernaan. Data tersebut dapat 
dijadikan sebagai data dasar mengenai prevalensi dan intensitas 
endoparasit pada ikan yang merupakan hal mendasar dan penting, 
karena jenis penyakit yang seringkali berpotensi menjadi kendala 
pada budidaya dan tangkapan alam. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Biologi Ikan Gabus (Channa striata) 
2.1.1 Taksonomi Ikan Gabus (C. striata) 
Taksonomi ikan Gabus (C. striata) menurut Kottelat 
(1993), dalam Saputro (2012) antara lain : 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Subfilum : Vertebrata 
Kelas  : Pisces 
Subkelas : Teleostei 
Ordo  : Perciformes 
Famili  : Channidae 
Genus  : Channa 
Spesies  : Channa striata Bloch. 
2.1.2 Morfologi Ikan Gabus (C. striata) 
Morfologi ikan Gabus (C. striata) yaitu memiliki ciri-ciri 
seluruh tubuh dan kepala ditutupi sisik sikloid dan stenoid. 
Bentuk badan hampir bulat di bagian depan dan pipih tegak ke 
arah belakang sehingga disebut ikan berkepala ular (snake head), 
panjang dan semakin ke belakang semakin pipih (compressed) 
(Makmur, 2003). Bagian punggung cembung. Warna tubuh pada 
bagian punggung hijau kehitaman dan bagian abdomen berwarna 
cream atau putih. Sirip ikan Gabus (C. striata) tidak memiliki 
sirip keras (spiny rays), mempunyai sirip punggung dan sirip anal 
yang panjang dan lebar, sirip ekor berbentuk setengah lingkaran, 
sirip dada lebar dengan ujung membulat. Ikan Gabus (C. striata) 
dapat mencapai panjang 90 hingga 110 cm. Menurut Allington 
(2002), di alam, panjang ikan Gabus (C. striata) dapat mencapai 1 
meter dengan ukuran rata-rata mencapai antara 60 - 75 cm. 
Morfologi ikan Gabus (C. striata) dapat dilihat pada Gambar 2.1 
(Bloch, 1793; Walter, 2004). 
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Gambar 2.1. Morfologi Ikan Gabus (C. striata) (Courtenay, 
2004) 
2.1.3  Habitat Ikan Gabus (C. striata) 
Ikan Gabus (C. striata) merupakan jenis ikan air tawar yang 
dapat hidup di sungai, danau, kolam, bendungan, rawa, sawah 
bahkan parit, dan air payau (Syafei, et al., 1995; Allington, 2002). 
Berdasarkan Syafei, et al. (1995), yang melakukan penelitian di 
perairan umum Jambi, ikan Gabus (C. striata) hidup dengan 
kondisi perairan yang mempunyai pH 6,2 - 7,8 dan temperatur 
26,5-31,5°C. Ikan Gabus (C. striata) dapat ditemukan pula di 
perairan payau. Ikan Gabus (C. striata) dapat ditemukan di 
perairan dataran rendah dan juga di dataran tinggi. Hal ini 
menunjukan bahwa ikan Gabus (C. striata) memiliki toleransi 
terhadap lingkungan, bahkan dalam kondisi yang sangat ekstrim 
ikan Gabus (C. striata) dapat mempertahankan diri dengan cara 
mengubur diri dalam lumpur (Muslim, 2012).  
 
2.1.4  Makanan dan Kebiasaan Makan Ikan Gabus (C. 
striata) 
Ikan Gabus (C. striata) merupakan jenis ikan yang bersifat 
karnivora. Makanan utamanya berupa ikan-ikan kecil, cacing 
tanah dan hewan lainnya (Rukmini, 2013). Menurut Allington 
(2002), pada masa larva ikan Gabus (C. striata) memakan 
zooplankton dan pada ukuran juvenil makanannya berupa 
serangga, udang, dan ikan kecil. Pada penelitian Sinaga, et al. 
Mulut 
Mata 
Sirip pectoral 
 
Sirip pelvic Sirip dorsal 
Sirip anal Sirip caudal 
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(2000), di Sungai Banjaran Jawa Tengah, diketahui makanan ikan 
Gabus (C. striata) dengan kisaran panjang total antara 5,78-13,4 
cm adalah serangga air, potongan hewan air, udang, dan detritus. 
2.1.5 Saluran Pencernaan Ikan 
Saluran pencernaan ikan secara umum pada dasarnya sama 
dengan vertebrata lainnya, yaitu terdiri dari saluran pencernaan 
dan kelenjar pencernaan. Saluran pencernaan berawal dari mulut 
menuju ke anus, bergulung dan bersegmen-segmen yang 
bentuknya lurus dan berbeda satu dengan yang lainnya. Saluran 
pencernaan secara lengkap terdiri dari mulut, faring, esophagus, 
lambung dan usus yang terbagi menjadi Duodenum, Jejenum dan 
Ileum (Takashima & Hibiyo, 1995). 
Usus merupakan organ utama pencernaan makanan dan 
penyerapan nutrisi. Takashima and Hibiya (1995) menjelaskan 
bahwa struktur histologi dari dinding saluran pencernaan ikan 
terdiri dari empat lapisan dasar yakni mukosa, submukosa, 
muskularis dan serosa. Menurut Deloshoub et al., (2010) lapisan 
mukosa usus inilah banyak ditemukan infeksi parasit. 
Intestine pada ikan struktur dan morfologinya hampir sama 
dengan vertebrata lainnya, yaitu terbagi menjadi 3 bagian yaitu 
Duodenum, Jejenum dan Ileum (Takashima & Hibiya, 1995). 
Lokasi duodenum mulai dari pylorus lambung sampai pada 
jejunum, pemisahan duodenum dan jejunum ditandai oleh 
ligament of treitz yang berfungsi sebagai penahan. Panjang 
jejunum 2/5 dari usus, sedangkan panjang ileum panjangnya 3/5 
(Tambayong, 2001). 
Struktur histologi dari dinding saluran pencernaan ikan secara 
umum sama dengan vertebrata lainnya, terdiri dari 4 lapis yaitu 
mukosa, submukosa, muskularis mukosa dan serosa. Menurut 
Junqueira (1980), intestine adalah lanjutan dari pylorus lambung. 
Fungsi sebagian besar absorbsi pencernaan terjadi di usus halus. 
Fungsi penyerapan pada intestine didukung oleh strukturnya yang 
panjang dan memiliki jonjot usus (villi) tiap sel absortifnya 
8 
 
memiliki struktur mikrovilli. Villi adalah tonjolan seperti jari atau 
daun pada permukaan membran mukosa. 
Bagian duodenum menurut Takashima & Hibya (1995) 
terdapat kelenjar hepar dan pankreas yang berfungsi untuk 
memecah lemak. Sedangkan menurut Janqueira (1980) di 
duodenum banyak kriptus liberkuhn yang merupakan bangunan 
berbentuk tabung yang bermuara di dasar villi dan masuk ke 
dalam tabung daerah muskularis mukosa, sehingga di dalam 
lubang tersebut banyak sari-sari makanan yang cocok untuk 
tempat tinggal parasit, lapisan tunika submukosa di bagian dalam 
duodenum banyak mengandung kelenjar tubuler bergelung yang 
dapat menghasilkan hormone urogastron yang berfungsi 
menghambat sekresi asam klorida. 
Pada bagian jejunum dan ileum tidak begitu banyak kelenjar 
lieberkulum, namun banyak sel-sel yang berfungsi menyerap air 
dan lipid. Jejenum dan ileum banyak terdapat sel makrofag yang 
merupakan derivat monosit yang masuk ke jaringan ikat melalui 
kapiler darah (Takashima & Hibya, 1995). 
 
2.2 Potensi Ikan Gabus (C. striata) 
2.2.1 Potensi Ikan Gabus (C. striata) di Pesisir Jawa Timur 
Perairan umum di Provinsi Jawa Timur, mencakup 5 kota dan 
28 kabupaten, memiliki produksi perairan tangkap di perairan 
umumnya mencapai angka 13.861,0 ton (13,425) pada tahun 
2010. Produksi perikanan di perairan umum ini yang paling 
mendominasi adalah ikan, yaitu sebesar 81%. Ikan Gabus (C. 
striata) merupakan salah satu jenis ikan hasil tangkapan urutan ke 
empat yang mendominasi yaitu sebesar 9,23%. Produksi ikan 
Gabus (C. striata) di Provinsi Jawa Timur mencapai 1.037,6 ton 
pada tahun 2010. Ikan Gabus (C. striata) ditemukan di 20 
kabupaten dan 5 kota. Dominasi produksi Ikan Gabus (C. striata) 
berada di Kabupaten Tulungagung yang mencapai 29,36%, 
kemudian disusul oleh Kabupaten Lamongan yang mencapai 
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23,88% (Pusat Data Statistik dan Informasi Sekertariat Jendral 
Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2013). 
2.2.2 Potensi Ekonomi Ikan Gabus (C. striata) 
Ikan Gabus (C. striata) merupakan jenis ikan yang terdapat di 
Indonesia dengan jumlah yang melimpah dan merupakan ikan 
konsumsi. Selain dikonsumsi, ikan Gabus (C. striata) 
dimanfaatkan pada bidang kesehatan karena memiliki kadar 
protein ikan Gabus bisa mencapai 25,5 % yang berarti lebih tinggi 
dibandingkan ikan bandeng (20 %), ikan mas (16 %), ikan kakap 
(20 %) maupun ikan sarden (21,1%). Kadar albumin ikan Gabus 
(C. striata) mencapai 6,22 % dan daging ikan Gabus (C. striata) 
mengandung mineral seng dengan kadar 1,74 mg/100 gram 
(Carvallo, 1998). Ikan Gabus (C. striata) mengandung protein 
lebih tinggi dari ikan jenis lainnya. Kandungan gizi daging ikan 
Gabus (C. striata) dapat membantu mempercepat proses 
penyembuhan luka, ketahanan tubuh, anti nyeri, anti jamur dan 
anti bakteri, serta ekstraknya juga digunakan sebagai pengganti 
serum albumin yang digunakan untuk penyembuhan luka operasi 
dan peningkatan aktivitas sistem imun (Shafri dan Abdul, 2012) 
(Awan et al., 2014).  
 
2.3 Parasit 
Menurut Gabda (1991), parasit adalah organisme hidup pada 
organisme lain yang biasanya menimbulkan bahaya terhadap 
inangnya. Berdasarkan habitatnya, parasit dibedakan menjadi 
ektoparasit dan endoparasit. Ektoparasit hidup pada permukaan 
tubuh inang atau tempat-tempat yang sering terbuka seperti mulut 
dan insang. Endoparasit hidup di dalam tubuh inang yaitu pada 
organ dalam dan jaringan. Parasit tidak hanya berbahaya dari segi 
aktivitasnya, tetapi juga dapat memicu munculnya organisme 
patogen lain yang menyebabkan infeksi. Parasit juga dapat 
menyebarkan penyakit secara tidak langsung dengan cara 
merusak permukaan tubuh dan organ dalam, menghasilkan 
berbagai luka sebagai jalan masuk organisme patogen lain ke 
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dalam tubuh ikan (Bauer dalam Awilia, 2002). Ikan budidaya 
sangat rentan terhadap infeksi oleh mikroorganisme pathogen 
seperti virus, bakteri dan parasit (Adams dan Thompson, 2006). 
Kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh infeksi mikroorganisme 
patogen ini sangat besar hingga mencapai US$ 3 miliar per tahun  
dan menurunkan jumlah produksi di seluruh dunia (Subasinghe et 
al., 2001) (Hill, 2005).  
 
2.4 Jenis-jenis Endopararasit pada Ikan 
Golongan parasit yang menginfeksi ikan air tawar umumnya 
dari golongan trematoda, nematoda, cestoda dan protozoa (Arnott 
dkk, 2000). Menurut Adil Umara (2014) menyatakan bahwa 
Parasit yang paling banyak menginfeksi ikan Gabus (C. striata) di 
desa Meunasah Manyang Lamlhom, Aceh Besar yaitu Pallisentis 
nagpurensis. Ikan Gabus (C. striata) budidaya memerlukan 
pemeliharaan yang intensif karena terdapat beberapa pathogen 
yang dapat menyebabkan tingginya mortalitas.  
 
2.5 Prevalensi dan Intensitas 
Perhitungan prevalensi dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut (Yudhistira, 2004): 
Prevalensi = 
Jumlah ikan sampel yang terinfeksi 
× 100% 
Jumlah ikan sampel yang diperiksa 
Perhitungan intensitas infeksi dapat dihitung dengan rumus 
(Hadiroseyani et al., 2006): 
Intensitas = 
Jumlah total endoparasit sp yang menginfeksi 
Jumlah ikan yang terinfeksi parasit 
Intensitas infeksi parasit penting diketahui untuk menduga 
kondisi kesehatan ikan. Gangguan kesehatan pada ikan akibat 
infeksi parasit umumnya disebabkan karena kepadatan parasit 
(Intensitas infeksi) yang tinggi (Silaban, 2011). Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi intensitas infeksi pada ikan, yaitu 
kondisi lingkungan, ikan dan parasit. Ketiga faktor tersebut saling 
keterkaitan (Ningsi, 2010). 
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 BAB III  
METODOLOGI 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April hingga Juni tahun 
2016. Sampel ikan Gabus (C. striata) diperoleh dari hasil 
budidaya di kabupaten Sidoarjo dan ikan Gabus tangkapan alam 
sungai di kabupaten Sidoarjo. Pengamatan dilakukan di 
Laboratorium Zoologi dan Rekayasa Hewan Jurusan Biologi ITS 
Surabaya. 
 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
Alat-alat yang digunakan adalah papan morfometri, 
seperangkat alat bedah (dissecting kit), pipet tetes, mikroskop 
stereo, mikroskop compound, cawan Petri, neraca analitik, botol 
flakon, sedgwick rafter yang dimodifikasi yaitu dibuat dengan 
gelas objek dan fiber, fotomikroskop OptiLab, kamera, kertas 
label, alat tulis, dan referensi identifikasi parasit. 
3.2.2 Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 
sampel ikan Gabus (C. striata) budidaya, 20 sampel ikan Gabus 
(C. striata) tangkapan alam, aquades, larutan fisiologis (NaCl 
0,9%), dan buffer formalin 0,5%. 
 
3.3 Metode yang Digunakan 
3.3.1 Preparasi Sampel 
Ikan Gabus diambil sebanyak 20 ekor dari tempat budidaya 
dan 20 ekor tangkapan alam dengan kisaran ukuran panjang total 
25 ± 3 cm. Ikan diukur berat tubuhnya dengan neraca analitik. 
Ikan dibedah dengan membuat sayatan pada bagian ventral ikan. 
Sayatan dimulai dari kloaka ke arah anterior sampai operkulum 
untuk diambil saluran pencernaannya. Saluran pencernaan ikan 
yang telah diambil, selanjutnya diletakkan ke dalam cawan Petri. 
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Bagian usus disayat dan dikeluarkan isinya dengan cara dikerok 
menggunakan spatula dan diberi larutan fisiologis (NaCl 0,9%) 
(Setyobudi et al., 2010). Usus ikan yang telah dikerok dan 
dibersihkan, dimasukkan ke dalam botol flakon dan ditambahkan 
buffer formalin 0,5%.  
3.3.2 Pengamatan  dan Identifikasi 
Sampel yang telah diawetan diamati dengan cara diteteskan 
sebanyak 1 ml ke dalam sedgwick rafter. Pengamatan 
menggunakan mikrokop stereo dengan perbesaran 40 dan 100 
kali serta didokumentasikan menggunakan fotomikroskop 
OptiLab dan menggunakan mikroskop compound ketika sampel 
yang ditemukan berukuran makroskopis. Endoparasit yang 
ditemukan diidentifikasi menggunakan referensi identifikasi 
parasit.  
3.3.3  Analisa Hasil Prevalensi  dan Intensitas Endoparasit 
Identifikasi endoparasit yang ditemukan, menggunakan 
referansi identifikasi parasit. Data yang diperoleh yakni jenis dan 
jumlah parasit kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 
dihitung prevalensi parasit dengan rumus sebagai berikut 
(Yudhistira, 2004): 
Prevalensi = 
Jumlah ikan sampel yang terinfeksi 
× 100% 
Jumlah ikan sampel yang diperiksa 
Data yang diperoleh juga dihitung intensitas infeksi dengan 
rumus sebagai berikut (Hadiroseyani et al., 2006): 
Intensitas = 
Jumlah total endoparasit Sp yang menginfeksi 
Jumlah sampel ikan yang terinfeksi endoparasit 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Karakterisasi Jenis  Endoparasit  pada Ikan Gabus (C. 
striata) 
Karakteristik morfologi parasit pada usus ikan Gabus (C. 
striata) berdasarkan referensi menurut Pechenik (2000), De 
(1999), Kuzmin et al., (2011), Vykusová et al., (1991), Umara 
(2013) dan Yooyen et al., (2006) ,ditemukan 2 jenis endoparasit, 
yaitu: (1) Camallanus sp. pada stadia larva dan  (2)  Pallisentis 
sp. pada stadia larva dan telur. Karakteristik kedua spesies 
tersebut dijelaskan  sebagai berikut : 
4.1.1 Hasil Pengamatan Jenis Endoparasit Camallanus sp. 
Gambar mikroskopis dan pengamatan karakteristik jenis 
endoparasit 1 ditunjukkan dalam Gambar 4.1. Endoparasit 
pertama ditemukan dalam  bentuk larva yang menunjukkan 
karakteristik tubuh ramping dan transparan (Gambar 4.1a). 
Karakteristik tersebut sesuai dengan karakteristik Filum 
Nematoda (Pechenik, 2000).  
Berdasarkan pengamatan morfologi, bagian ujung anterior 
(Gambar 4.1b dan 4.1c) hingga posterior (Gambar 4.1d dan 4.1e). 
larva endoparasit pertama, menunjukkan karakteristik sesuai 
dengan spesies Camallanus sp. menurut Kuzmin et al., (2011) 
dan Pechenik, (2000). Camallanus sp. memiliki rongga mulut 
(buccal-cavity) (Gambar 4.1b) terlihat jelas di bagian ujung 
anterior (Gambar 4.1b). Rongga mulut berbentuk membulat, 
bagian lubang tengahnya sempit dan bagian tepinya terdapat 
struktur seperti celah (slit-like). Bagian posterior meruncing 
terdapat anus di bagian ujungnya (Gambar 4.1d dan 4.1e). 
Camallanus sp. yang teramati dalam penelitian ini memiliki 
ukuran panjang antara 1494 µm hingga 3132.6 µm. Ukuran 
tersebut sesuai dengan pengukuran panjang larva Camallanus sp 
menurut De (1999) yaitu 786 µm hingga 3937 µm dengan 
diameter 43 µm hingga 168 µm. 
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Gambar 4.1 Pengamatan karakteristik jenis endoparasit 1: 
Camallanus sp. a = morfologi bentuk seluruh tubuh, b;c =  bagian 
anterior tubuh, terdiri dari : buccal-cavity (bc), esophagus (es), 
intestine (in), d;e = bagian posterior tubuh. Sumber gambar 
referensi c;e : (Yooyen et al., 2006) 
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Berikut merupakan klasifikasi dari Camallanus sp (Ribgy et 
al., 2008) : 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Nematoda 
Kelas  : Chromadorea 
Ordo   : Spirurida 
Famili  : Camallanidae 
Genus   : Camallanus 
Spesies  : Camallanus sp 
.4.1.2 Hasil Pengamatan Jenis Endoparasit Pallisentis sp. 
Gambar mikroskopis dan pengamatan karakteristik jenis 
endoparasit kedua ditunjukkan dalam Gambar 4.2. Endoparasit 
kedua ditemukan dalam stadia larva dan telur, yang menunjukkan 
karakteristik larva memiliki proboscis di bagian ujung anterior 
tubuhnya (Gambar 4. 2a dan 4. 2b). Karakteristik tersebut 
menunjukkan bahwa endoparasit kedua termasuk Filum 
Acanthocephala (Vykusová et al., 1991). 
 
Gambar 4.2 Hasil pengamatan Pallisentis sp. dibandingkan dengan 
referensi. a;b = bagian tubuh anterior, terdiri dari : proboscis (pr), 
leher (le), trunk / badan (t); 
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Gambar 4.3 c&d=bagian tubuh posterior, terdiri dari : anus (an), 
e,f,g&h = egg stadia. Sumber gambar referensi b&d : Yooyen et al., 
(2006), f&h: Umara (2013) 
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Berikut merupakan klasifikasi dari Pallisentis sp. (Amin, 2013): 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Acanthocephala 
Kelas  : Eoacanthocephala 
Ordo   : Gyracanthocepala 
Famili  : Quadrigiridae 
Subfamili : Pallisentinae 
Genus   : Pallisentis 
Spesies  : Pallisentis sp. 
Berdasarkan  pengamatan  morfologi bagian ujung anterior 
(Gambar 4. 2a dan 4. 2b) hingga bagian ujung posterior (Gambar 
4. 2c dan 4. 2d) larva endoparasit 2 menunjukkan karakteristik 
sesuai dengan spesies Pallisentis sp. Menurut Umara (2013), 
spesies Pallisentis memiliki tubuh berbentuk silindris memanjang 
dan sedikit pipih. Pallisentis sp. teramati berukuran panjang 
1065,7 µm hingga 1700 µm hal ini sesuai dengan Amin (2004) 
bahwa panjang tubuh Pallisentis sp. betina dewasa  mencapai 
panjang 1700 µm. Yooyen et al., 2006  menemukan Pallisentis 
sp. dengan ukuran  panjang tubuh 2500 µm hingga 5700 µm. 
Karakteristik telur Pallisentis sp. (Gambar 4. 2e-h). yang 
ditemukan memiliki membran luar yang tipis dan menggembung. 
Embrio terlihat jelas di dalam membran yang transparan. 
Berdasarkan  pengukuran stadia tersebut menunjukkan rata-rata 
ukuran panjang 80 µm hingga 95 µm dan lebar 45 hingga 50 µm. 
Karakter dan ukuran tersebut, sesuai dengan referensi menurut  
Umara (2013) yang menyatakan panjang 92 µm dan diameter 
telur 48 µm. 
 
4.2 Perbandingan Prevalensi Endoparasit Ikan Gabus 
(Channa striata) dari Budidaya dan Alam 
Berdasarkan perhitungan prevalensi endoparasit (Tabel 4.1) 
diketahui bahwa Pallisentis sp. menginfeksi kedua ikan Gabus (C. 
striata) baik dari budidaya maupun tangkapan alam, sedangkan 
Camallanus sp. hanya menginfeksi ikan Gabus (C. striata) 
tangkapan alam saja. Jika dibandingkan, nilai prevalensi 
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Pallisentis sp. yang menginfeksi usus ikan Gabus (C. striata) 
budidaya (30%), lebih rendah dibandingkan dengan nilai 
prevalensi Pallisentis sp. pada usus ikan Gabus (C. striata) 
tangkapan alam (65%). Camallanus sp. yang hanya menginfeksi 
usus ikan Gabus (C. striata) tangkapan alam saja memiliki nilai 
prevalensi sebesar 35%.  Hal ini menunjukkan bahwa populasi 
ikan Gabus (C. striata) dari alam lebih banyak terinfeksi 
endoparasit dibandingkan dari budidaya. 
Tabel 4.1 Hasil Prevalensi endoparasit pada ikan Gabus (Channa 
striata) dari budidaya dan alam 
Lokasi  Endoparasit 
Jumlah 
sampel 
diperiksa 
Jumlah 
sampel 
terinfeksi 
Jumlah 
sampel 
tidak 
terinfeksi 
Prev 
(%) 
Budi-
daya 
Pallisentis sp. 20 6 14 30% 
Alam 
Pallisentis sp. 20 13 7 65% 
Camallanus sp 20 7 13 35% 
Keterangan : Prev =  Prevalensi 
Tingginya prevalensi endoparasit di alam menurut Beveridge 
(2004) dan Surono (1993), dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
seperti polusi atau ketidakseimbangan antara inang dan patogen. 
Kehadiran parasit juga dipengaruhi oleh kesintasan telur parasit 
(Woolmark, 2002). Kehadiran telur dalam ikan Gabus (C. striata) 
budidaya lebih sedikit (63 telur) dibandingkan dengan telur dalam 
ikan Gabus (C. striata) tangkapan alam (419 telur). Adanya 
pergantian air yang rutin pada budidaya intensif ikan Gabus (C. 
striata) dapat menurunkan kehadiran telur dari parasit sehingga 
persebaran rendah. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 
tempat budidaya ikan Gabus (C. striata) di Sidoarjo, pergantian 
air dilakukan minimal 2 kali dalam 24 jam dan dalam 24 jam 
biasa dilakukan sebanyak 3 hingga 4 kali pergantian air. Faktor 
kualitas air, baik fisik, kimia dan biologi, juga mempengaruhi 
persebaran parasit (Muhammad ,2003).  
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4.3 Perbandingan Intensitas Endoparasit Ikan Gabus 
(Channa Striata) dari Budidaya dan Alam 
Intensitas merupakan jumlah rata-rata parasit per sampel 
ikan yang terinfeksi. Hasil perhitungan intensitas endoparasit 
disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.2 Hasil intensitas endoparasit pada ikan Gabus (Channa 
striata) dari budidaya dan alam 
Lokasi 
Sampling 
Endoparasit 
Jumlah 
sampel 
diperiksa 
Jumlah 
sampel 
terinfeksi 
Jumlah 
parasit 
I 
Budidaya Pallisentis sp. 20 6 63 10.5 
Alam 
Pallisentis sp. 20 13 446 34.3 
Camallanus sp 20 7 43 6. 1 
Keterangan : I = Intensitas 
Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 4.2, diketahui 
bahwa Pallisentis sp. menginfeksi kedua ikan Gabus (C. striata) 
baik dari budidaya maupun tangkapan alam, sedangkan 
Camallanus sp. hanya menginfeksi ikan Gabus (C. striata) 
tangkapan alam  saja. Jika dibandingkan nilai intensitas 
Pallisentis sp. yang terdapat pada usus ikan Gabus (C. striata) 
budidaya dan tangkapan alam, maka nilai intensitas Pallisentis sp. 
ikan Gabus (C. striata) tangkapan alam lebih tinggi (34.5 individu 
parasit per ikan) dari pada nilai intensitas Pallisentis sp. ikan 
Gabus (C. striata) budidaya (10.5 5 individu parasit per ikan). 
Sedangkan Camallanus sp. memiliki nilai intensitas sebesar 6,1 5 
individu parasit per ikan yang hanya menginfeksi ikan Gabus (C. 
striata) tangkapan alam saja. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan pada tempat budidaya ikan Gabus (C. striata) di 
Sidoarjo, pergantian air dilakukan minimal 2 kali dalam 24 jam 
dan dalam 24 jam biasa dilakukan sebanyak 3 hingga 4 kali 
pergantian air. Tingginya nilai intensitas juga dipengaruhi oleh 
faktor kesintasan telur endoparasit (Woolmark, 2002). Kehadiran 
telur dalam ikan Gabus (C. striata) budidaya lebih sedikit (63 
telur) dibandingkan dengan telur dalam ikan Gabus (C. striata) 
tangkapan alam (419 telur). 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Tabel Karakteristik Morfologi Endoparasit 
Camallanus sp dan Pallisentis sp. 
No. 
Spesies 
Endoparasit 
yang Ditemukan 
Karakteristik Morfologi 
1. Camallanus sp. 
 
a. Bentuk tubuh ramping dan 
transparan (Pechenik, 2000). 
b. Panjang tubuh 786 – 3937 µm 
(De, 1999) 
c. Memiliki rongga mulut 
(buccal-cavity) terlihat jelas 
di bagian ujung anterior. 
Rongga mulut berbentuk 
membulat, bagian lubang 
tengahnya sempit dan bagian 
tepinya terdapat struktur 
seperti celah (slit-like). 
Bagian posterior meruncing 
terdapat anus di bagian 
ujungnya (Kuzmin et al ,2011 
dan Pechenik, 2000). 
2. Pallisentis sp. 
 
 
a. Larva memiliki proboscis di 
bagian ujung anterior 
(Vykusová et al, 1991) 
b. Larva memiliki tubuh 
berbentuk silindris 
memanjang dan sedikit pipih 
(Umara, 2013) 
c. Stadia telur memiliki 
membran luar yang tipis dan 
menggembung. Embrio 
terlihat jelas di dalam 
membran yang transparan  
(Umara, 2013). 
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Lampiran 2. Dokumentasi lokasi tangkapan alam ikan Gabus (C. 
striata) Kabupaten Sidoarjo (Gambar a,b) 
 
  
 
Lampiran 2. Dokumentasi lokasi Budidaya ikan Gabus (C. 
striata) Kabupaten Sidoarjo (Gambar c,d) 
  
 
 
a b 
c d 
 21 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Jumlah spesies Endoparasit, prevalensi dan intensitas yang 
ditemukan pada ikan Gabus dari alam yaitu: 1) Camallanus sp. 
(prevalensi =  35%; intensitas =  6,1 ind. per ikan)  ;Pallisentis sp. 
(prevalensi = 65%; intensitas = 34.3 ind. per ikan),  lebih tinggi 
dibandingkan dari budidaya yaitu: Pallisentis sp. (prevalensi=  
30%; intensitas= 10.5 ind. per ikan). 
 
5.2 Saran 
Perlu penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor yang 
menyebabkan tingginya prevalensi dan intensitas endoaparasit 
serta perlunya observasi lebih lanjut mengenai bagaimana 
lingkungan hidup ikan Gabus (C. striata) di alam maupun 
budidaya. 
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